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Info Artikel Abstract

Household waste management in rural areas remains challenging due to
Diajukan: 10 Maret 2026 limited facilities, inadequate education, and the absence of source-separation
Diterima: 01 April 2026 habits. This community engagement program was implemented in Jayapura
Diterbitkan: 16 April 2026 Village, Cigalontang Sub-district, Tasikmalaya Regency, to develop a
participatory waste management system through education, provision of
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organic—inorganic waste bins, sorting training, and establishment of a waste
bank. The program included initial observation, 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
socialization, technical training, and installation of educational media on waste
decomposition times. Conducted over 35 days, the program actively involved
local residents. The results indicated significant improvement in community
knowledge, attitudes, and practices toward waste management. Residents
began sorting waste, processing organic waste into compost and liquid
fertilizer, and utilizing the waste bank to manage recyclable inorganic
materials. The provision of facilities and direct mentoring fostered sustainable
environmental behavior. The program also contributed to household food
security and promoted village-scale circular economy practices. This model
demonstrates strong potential for replication in other rural areas to achieve
cleaner, healthier, and more sustainable environments.

Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah pedesaan masih menghadapi
tantangan akibat keterbatasan sarana, edukasi, dan budaya pemilahan sejak
sumber. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jayapura,
Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya untuk membangun sistem
pengelolaan sampah berbasis partisipatif melalui edukasi, penyediaan sarana
tempat sampah organik—anorganik, pelatihan pemilahan, dan pengembangan
bank sampah. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, sosialisasi konsep
3R, pelatihan teknis, serta pemasangan media edukasi tentang waktu
penguraian sampah. Program berjalan selama 35 hari dengan melibatkan
masyarakat secara aktif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan
sampah. Warga mulai menerapkan pemilahan sampah, mengolah limbah
organik menjadi kompos dan pupuk cair, serta memanfaatkan bank sampah
untuk mengelola limbah anorganik bernilai ekonomi. Penyediaan sarana fisik
dan pendampingan langsung mendukung terbentuknya kebiasaan baru yang
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lebih ramah lingkungan. Program ini terbukti turut memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga dan mendorong ekonomi sirkular skala desa. Model ini
berpotensi direplikasi pada wilayah pedesaan lain menuju pengelolaan
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah pedesaan masih menjadi tantangan akibat
minimnya fasilitas, keterbatasan edukasi, dan belum terbentuknya budaya pemilahan sampah sejak
sumber. Desa Jayapura, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya, menghadapi kondisi
serupa, di mana sebagian sampah rumah tangga dibakar atau dibuang secara tidak teratur. Praktik
ini berpotensi menurunkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat(Jakhar & Samek, 2023;
Ramadan et al., 2022; Vinti et al., 2021).

Potensi desa yang didominasi kegiatan pertanian membuka peluang pengolahan limbah
organik rumah tangga menjadi kompos dan pupuk organik cair untuk mendukung budidaya di
pekarangan dan lahan pertanian. Integrasi pengelolaan sampah berbasis sumber dengan
pemupukan organik menjadi strategi yang sesuai dengan konsep pertanian berkelanjutan. Mendaur
ulang sampah organik menjadi kompos atau biofertilizer akan memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan bahan organik, meningkatkan siklus nutrisi, dan mendukung mikroorganisme tanah
yang bermanfaat, sehingga menghasilkan hasil panen yang lebih tinggi dan ketahanan tanah yang
lebih baik (Al-suhaibani et al., 2020; Badagliacca et al., 2024).

Program pengabdian ini bertujuan untuk mewujudkan pengelolaan sampah rumah tangga
yang efektif melalui edukasi, pemilahan sejak sumber, penyediaan sarana tempat sampah organik—
anorganik, pendirian bank sampah desa, dan pelatihan pengolahan limbah organik. Melalui
pendekatan partisipatif, program ini diharapkan menciptakan perubahan perilaku masyarakat
menuju pola hidup bersih, sehat, dan produktif berbasis ekonomi sirkular (Adamo et al., 2024; Ali &
Shirazi, 2023).

METODE

Program pengelolaan sampah rumah tangga ini dilaksanakan selama 35 hari di Desa Jayapura,
Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya dengan menggunakan pendekatan partisipatif.
Pendekatan ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan, sehingga warga tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
juga berperan aktif dalam membangun budaya pengelolaan sampah yang lebih baik.

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi
faktual pengelolaan sampah di masyarakat. Pada tahap ini, tim melakukan pengamatan terhadap
praktik pembuangan sampah, volume, dan sumber timbulan sampah rumah tangga, serta kebiasaan
warga terkait pemilahan sampah. Selanjutnya dilakukan kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai
pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan benar, mencakup konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
(Mukramin et al., 2025; Pratyaningrum et al., 2024). Program juga diisi dengan pelatihan teknis
seperti pemilahan sampah dan pengelolaan sampah anorganik melalui bank sampah(Sukapti et al.,
2024).
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Program juga diisi dengan pelatihan teknis yang bersifat praktis dan aplikatif. Warga diajak
mempraktikkan cara pemilahan sampah rumah tangga, serta pengelolaan sampah anorganik
melalui sistem bank sampah. Pelatihan ini dirancang agar masyarakat dapat menerapkan ilmu secara
mandiri sehingga tercipta pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis rumah tangga. Selain itu,
program mencakup pendirian Bank Sampah Desa sebagai sarana pengumpulan, pemilahan, dan
penyimpanan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi. Bank sampah ini berfungsi
mendukung pemanfaatan sampah anorganik sekaligus memberikan manfaat finansial bagi
masyarakat yang aktif memilah dan menyetorkan sampahnya. Guna memperkuat edukasi dan
meningkatkan kesadaran lingkungan, dilakukan pemasangan media edukasi berupa papan informasi
mengenai waktu penguraian berbagai jenis sampah sebagai sarana pendidikan visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan,
sikap, dan praktik warga. Sebelum program, sebagian besar warga belum menerapkan pemilahan
sampah dan cenderung membakar limbah rumah tangga—kebiasaan yang umum di desa dan
menyebabkan pencemaran udara. Setelah rangkaian kegiatan, terjadi perubahan perilaku berupa
meningkatnya pemilahan sampah organik dan anorganik. Penyediaan tempat sampah menjadi
instrumen nyata dalam pembentukan kebiasaan (Gambar 1), sejalan dengan temuan penelitian
bahwa sarana fisik mendukung perubahan perilaku pengelolaan sampah (Nepal et al., 2023).
Penggunaan dua jenis tempat ini mempermudah warga memisahkan limbah dapur seperti sisa
makanan, kulit buah, dan daun, dari sampah plastik dan kemasan rumah tangga lainnya. Selain
meningkatkan kebersihan lingkungan, praktik ini juga mengurangi volume sampah yang dibakar
maupun dibuang ke lingkungan terbuka.
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Gambar 1. Eduk's:i'tempat sar‘hpah organik dan anrganik
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Warga mulai memanfaatkan limbah organik rumah tangga dengan mengolahnya menjadi
kompos dan pupuk cair secara mandiri. Pemanfaatan limbah dapur sebagai bahan kompos dan
pupuk alami menunjukkan respons positif dari masyarakat, karena Masyarakat dapat melihat
manfaat langsung berupa berkurangnya volume sampah organik dan tersedianya pupuk untuk
tanaman pekarangan maupun lahan hortikultura. Inisiatif ini mendorong peningkatan kesuburan
tanah sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pupuk anorganik yang harganya cenderung
fluktuatif. Upaya pemanfaatan sumber daya lokal ini mencerminkan penerapan prinsip pertanian
berkelanjutan (Girdil et al., 2021; Puglia et al., 2021) dan mendukung penguatan ekonomi rumah
tangga melalui pengelolaan sampah berbasis komunitas (Kurniawan et al., 2024).

Pendirian bank sampah desa menjadi langkah strategis dalam mengelola sampah anorganik
bernilai jual. Warga dapat menabung sampah seperti botol plastik, kardus, dan logam untuk
kemudian dikonversi menjadi nilai ekonomi. Sistem ini turut mendorong kebiasaan memilah sejak
rumah tangga serta membuka peluang ekonomi sirkular sederhana pada tingkat desa (Wulandari et
al., 2017). Selain manfaat ekonomi, keberadaan bank sampah membantu mengurangi pencemaran
dan memperpanjang umur pakai barang melalui daur ulang.

Media edukasi berupa papan informasi mengenai waktu penguraian sampah ditempatkan di
titik strategis desa, bertujuan memperkuat pemahaman visual masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah. Keberadaan media ini terbukti efektif meningkatkan kesadaran lingkungan,
khususnya pada anak-anak dan remaja sebagai generasi penerus (Gambar 2). Hasil penelitian Luo et
al. (2022), menunjukkan bahwa efektivitas visualisasi konsekuensi sampah plastik dapat
memberikan solusi perilaku yang menghubungkan tindakan pembuangan dan konsekuensi akhir
sebagai upaya pengurangan sampah plastik.

e

Gambar 2. Pembuatan papan informasi terkait edukasi penguraian sampah

Secara keseluruhan, integrasi kegiatan edukasi, penyediaan sarana fisik, dan pendampingan
langsung berhasil mendorong adaptasi perilaku baru dalam pengelolaan sampah rumah tangga.
Program ini tidak hanya menghasilkan perubahan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kolektif
dan menciptakan budaya lingkungan yang lebih bertanggung jawab. Desa Jayapura, Kecamatan
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Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya telah menunjukkan kemajuan menuju kondisi lingkungan yang
lebih bersih, sehat, dan produktif berbasis partisipasi masyarakat.

SIMPULAN

Program integrasi pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Jayapura terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan limbah.
Penyediaan dan pembuatan tempat sampah organik—anorganik menjadi langkah praktis yang
berhasil mendorong pembiasaan pemilahan sampah sejak sumber. Dukungan edukasi berkelanjutan
dan pelatihan teknis turut memperkuat perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan
limbah organik menjadi pupuk, serta mengelola sampah anorganik melalui sistem bank sampah.
Selain memberikan dampak positif bagi kebersihan lingkungan, program ini memperlihatkan
kontribusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga melalui pemanfaatan pupuk
organik berbasis limbah dapur. Pengembangan bank sampah juga memberikan peluang ekonomi
tambahan bagi masyarakat, sekaligus memperkuat konsep ekonomi sirkular pada tingkat desa.

Dengan hasil tersebut, Desa Jayapura memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai
desa hijau yang mandiri, berbasis pengelolaan sampah terpadu dan pertanian berkelanjutan. Model
kegiatan ini dapat direplikasi di desa-desa lain sebagai strategi pemberdayaan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan produktif.
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